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ABSTRAK

Pekerjaan reklamasi pada tanah lunak secara umum akan menimbulkan berbagai permasalahan

geoteknik yang berhubungan dengan parameter perilaku tanah meliputi derajat konsolidasi yang

berhubungan dengan waktu konsolidasi, potensi kompresibilitas, dan kuat geser tanah. Salah satu

metode perbaikan tanah yang cukup populer untuk digunakan adalah metode perbaikan tanah

dengan vacuum preloading.

Untuk melakukan evaluasi mengenai kondisi parameter perilaku tanah, maka pada lokasi studi

dilakukan uji in situ dengan menggunakan CPTE dan CPTu dengan ukuran luas penampang konus

yang berbeda-beda (10 cm2 dan 15 cm2) baik sebelum maupun setelah vacuum. Berdasarkan data

tersebut dilakukan studi mengenai efek skala untuk mendapatkan suatu nilai faktor koreksi untuk

konus 15 cm2 agar sebanding dengan konus standar.

Evaluasi derajat konsolidasi berdasarkan data CPTE dan CPTu dilakukan dengan menggunakan

metode pendekatan tegangan efektif karena pada kasus ini metode evaluasi yang lain seperti metode

Schmertmann (Schmertmann, 1978), metode Bq vs OCR (Nurindahsih, 2013 dan Rahardjo et al.,

2016), dan extrapolasi data uji disipasi (Rahardjo et al, 2009) memiliki keterbatasan untuk dapat

diaplikasikan. Metode Schmertmann hanya dapat digunakan pada sedimen natural, sedangkan

metode Bq vs OCR tidak dapat digunakan untuk vacuum preloading karena tekanan air pori negatif

yang ditimbulkan (suction), dan metode extrapolasi data uji disipasi hanya berlaku pada kedalaman

uji. Evaluasi kompresibilitas tanah setelah vacuum dievaluasi berdasarkan perkiraan penigkatan

modulus terkekang dan kompresi yang telah terjadi. Sedangkan evaluasi kuat geser tanah dilakukan

berdasarkan peningkatan kuat geser tanah tak terdrainase setelah selesainya vacuum.

Kata Kunci : reklamasi, vacuum preloading, perilaku tanah, derajat konsolidasi, kompresibilitas

tanah, kuat geser tanah, CPTE, CPTu, tegangan efektif
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ABSTRACT

Reclamation on soft soils generally caused some geotechnical problem such as time of consolidation

which is related to the degree of consolidation, compressibility potential of soils, and shear strength

of soils. Vacuum preloading method for soil improvement is one of some method which is quite

popular to be applicated.

To evaluate the soil behaviour condition post vacuum, then the CPTE and CPTu tests with different

cross sectional area of cone (10 cm2 and 15 cm2) was performed before and after vacuum. Based on

the CPTE and CPTu data, study of scale effect due to the different size of cone was done to obtain

value of correction factor for cone 15 cm2 to be equal to standard 10 cm2 cone.

Evaluation if degree of consolidation post vacuum based on CPTE and CPTu data was performed

using effective stress approach because for this case, the other method such as Schmertmann method

(Schmertmann, 1978), Bq vs OCR (Nurindahsih, 2013 and Rahardjo et al., 2016), and extrapolation

of dissipation test (Rahardjo, 2009) have some limitation to be applied. Schmertmann method only

can be used for natural sediment, while Bq vs OCR method can not be applied for vacuum

consolidation case due to the suction pressure caused by vacuum pump, and the extrapolation of

dissipation data only valid for test depth. Compressibility potential of soils is evaluated based on the

constraint modulus increased post vacuum. While shear strength of soils evaluated by undrained

shear strength increased post vacuum.

Keywords : reclamation, vacuum preloading, soil behaviour, degree of consolidation,

compressibility of soils, shear strehgth of soils, CPTE, CPTu, effective stress
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St = besar penurunan pada waktu t

Su = kuat geser tak terdrainase
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan jumlah penduduk Indonesia yang tinggi berbanding terbalik dengan

ketersediaan lahan untuk tempat tinggal, oleh sebab itu salah satu solusi untuk

mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan reklamasi. Reklamasi

merupakan suatu proses pembentukan suatu daratan baru dengan melakukan

penimbunan di dasar laut dimana umumnya material tanah dasar yang ditimbun

dengan material timbunan tersebut merupakan material tanah lunak.

Pembangunan yang dilakukan pada tanah lunak akan menimbulkan berbagai

permasalahan geoteknik meliputi daya dukung tanah yang rendah, kompresibilitas

tanah yang tinggi, penurunan jangka panjang yang relatif besar, serta adanya

potensi gesekan selimut negatif pada pondasi tiang akibat tanah lunak yang

terkompresi dimana permasalahan geoteknik tersebut sangat bergantung pada

karakteristik tanah itu sendiri. Untuk mengetahui karakteristik in situ dari tanah

lunak pada lokasi pembangunan umumnya dilakukan uji CPTu (piezocone) karena

selain karakteristik kuat geser tanah, dari uji CPTu juga didapatkan informasi

mengenai karakteristik kompresibilitas pada tanah lunak yang meliputi besarnya

potensi kompresibilitas tanah serta perkiraan waktu yang dibutuhkan oleh tanah

untuk terkompresi.

Untuk meminimalisir kerusakan bangunan yang dikonstruksi di atas tanah

lunak dalam jangka panjang, maka umumnya dilakukanlah suatu proses perbaikan



2

tanah. Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan untuk melakukan proses

perbaikan tanah, salah satu metode yang cukup populer digunakan di Indonesia

adalah metode perbaikan tanah dangan vacuum preloading. Metode perbaikan

tanah dengan vacuum preloading memiliki konsep yang berbeda apabila

dibandingkan dengan metode preloading konvensional dengan timbunan, oleh

sebab itu diperlukan suatu studi mengenai perilaku tanah setelah selesainya masa

perbaikan tanah dengan vacuum preloading.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan performa / perilaku dari tanah

lunak setelah proses vacuum preloading dengan menggunakan CPTE dan CPTu

dengan luas penampang 10 cm2 dan 15 cm2.

1.3 Lingkup Penelitian

Dalam analisis ini, lingkup penelitian meliputi :

Penentuan parameter-parameter perilaku tanah meliputi kuat geser,

kompresibilitas, derajat konsolidasi, dan tegangan efektif tanah setelah proses

vacuum preloading pada lokasi Kosambi PIK 2, Tangerang.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah :
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1.4.1 Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang berguna sebagai

acuan dari proses pengujian lapangan dan interpretasi hasil uji.

1.4.2 Pengambilan Data di Lapangan

Untuk memperoleh data yang relevan dengan objek penelitian maka dilakukan

pengujian CPTE dan CPTu dengan menggunakan ukuran konus yang berbeda pada

area reklamasi di daerah Kosambi, Jakarta Utara.

1.4.3 Analisis

Dalam penentuan parameter-parameter perilaku tanah dilakukan dengan

interpretasi hasil uji dan justifikasi geoteknik.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang, tujuan penelitian, lingkup

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang tinjauan literatur mengenai

perilaku tanah lunak meliputi parameter kuat geser, kompresibilitas, derajat

konsolidasi, dan tegangan efektif; perbaikian tanah dengan metode vacuum

preloading; serta mengenai pengujian CPTu meliputi perkembangan alat uji,

konfigurasi alat uji CPTu, prosedur pengujian, dan interpretasi hasil uji CPTu.

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai metode yang

digunakan dalam penelitian yang meliputi metode interpretasi untuk memperoleh

parameter-parameter perilaku tanah.
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BAB 4 DATA DAN ANALISIS membahas mengenai hasil dari pengolahan

data hasil uji untuk mengevaluasi performa dari vacuum preloading.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan

dan saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.




